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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pemerintah Kota Gorontalo di bawah kepemimpinan Walikota dan Wakil 

Walikota telah menetapkan kebijakan konsep pembangunan kota sebagai smart 

city biasa dikenal dengan kota cerdas. Di Kota Gorontalo smart city memiliki 

akronim: Sejahtera, Maju, Aktif, Religius, dan Terdidik yang disingkat (SMART) 

telah diemban sebagai Visi Kota Gorontalo. Dengan Kota cerdas dapat 

memberikan beberapa solusi efektif untuk kemacetan lalu lintas kota, masalah 

medis yang ada, keamanan pangan, perlindungan lingkungan dan isu-isu lainnya. 

Smart city merupakan produk atau jasa yang mampu memberikan layanan 

lebih daripada yang diharapkan dengan tolak ukur pada kepuasan masyarakat 

melalui pelayanan publik. Hingga untuk mengukur tingkat kepuasan sangatlah 

perlu, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan dalam konteks 

program smart city Kota Gorontalo khususnya Kecamatan Kota Tengah yang 

diberikan mampu menciptakan kepuasan masyarakat.  

Sehingga penelitian ini menguji pengaruh program smart city 

terhadap tingkat kepuasan masyarakat dengan melakukan penyebaran 

angket kuesioner di Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo memperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Dari keseluruhan pertanyaan yang ada dalam variabel X mengenai 

pengaruh program smart city dapat disimpulkan:  

(a) Responden mengetahui program pemerintah Kota Gorontalo 

tentang smart city. 
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(b) Responden setuju dengan program smart city sebagai konsep 

pembangunan dan sistem tata kelola perkotaan Kota Gorontalo. 

(c) Responden merasa setuju adanya program smart city pemerintah 

Kota Gorontalo. 

(d) Responden menyatakan ragu-ragu adanya program smart city 

Kota Gorontalo akan lebih berkualitas dengan kebijakan 

pemerintahannya 

(e) Responden setuju dengan program pemerintah Kota Gorontalo 

smart city sudah tepat. 

(f) Responden juga menyatakan setuju pelayanan dengan konsep 

smart city membangun Kota Gorontalo lebih baik. 

(g) Responden menyatakan ragu-ragu program smart city mampu 

mengakomodir sepenuhnya pada aspek pelayanan masyarakat. 

(h) Responden merasa setuju program smart city untuk solusi 

efektif pemerintah Kota Gorontalo mewujudkan masyarakat 

yang berkualitas. 

(i) Responden merasa ragu-ragu program smart city menjadikan 

pemerintah Kota Gorontalo bertanggung jawab dalam sistem 

kerja. 

(j) Responden setuju program smart city pemerintah Kota 

Gorontalo sebagai visi pembangunan kota kepemimpinan 

Marten Taha (Walikota Kota Gorontalo) dan Charles Budi Doku 

(Wakil Walikota Kota Gorontalo). 
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(k) Serta responden setuju program smart city membuat pemerintah 

lebih terbuka kepada masyarakat mengenai perkembangan dan 

pembangunan daerah. 

2. Dari keseluruhan pertanyaan yang ada dalam variabel Y mengenai 

tingkat kepuasan masyarakat dapat disimpulkan: 

(a) Responden menyatakan setuju program smart city telah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kecamatan Kota 

Tengah. 

(b) Responden setuju masyarakat Kecamatan Kota Tengah harus 

memiliki partisipasi memanfaatkan pelaksanaan program smart 

city bidang pemerintahan. 

(c) Responden setuju program smart city jadikan roda kehidupan 

kota lebih efisien baik masyarakat serta pemerintah Kecamatan 

Kota Tengah. 

(d) Responden setuju adanya program smart city membentuk mutu 

pemerintahan bersih, bertanggung jawab kepada masyarakat 

Kecamatan Kota Tengah. 

(e) Responden menyatakan setuju program smart city mutu 

pelayanan berdasarkan standar pelayanannya membuat 

masyarakat Kecamatan Kota Tengah puas. 

(f) Responden setuju program smart city jadikan harapan 

pembangunan kota mampu memberikan pelayanan yang 

nyaman kepada masyarakat Kecamatan Kota Tengah. 
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(g) Responden setuju kualitas pelayanan pemerintah menciptakan 

kepuasan masyarakat Kecamatan Kota Tengah dengan program 

smart city bidang pemerintahan. 

(h) Responden setuju masyaraka Kecamatan Kota Tengah merasa 

puas memanfaatkan pelayanan publik berbasis program smart 

city didukung oleh media teknologi. 

(i) Responden setuju pelaksanaan program smart city telah 

dimudahkan pemerintah akses pelayanan kepada masyarakat 

Kecamatan Kota Tengah. 

(j) Responden setuju program smart city akan memperkuat tata 

kelola sistem pemerintahan yang baik untuk masyarakat 

Kecamatan Kota Tengah. 

(k) Responden menyatakan setuju program smart city sebagai visi 

pembangunan Kota Gorontalo kepemimpinan Marten Taha 

(Walikota Kota Gorontalo) dan Charles Budi Doku (Wakil 

Walikota Kota Gorontalo) dapat dukungan dari masyarakat dan 

pemerintah Kecamatan Kota Tengah karena pelayanannya lebih 

baik, mudah serta berkualitas. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuji dalam bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh program smart city terhadap 

tingkat kepuasan masyarakat adalah signifikan secara statistik. Artinya 

semakin baik kepuasan masyarakat terhadap pengaruh program smart city 

maka dapat membantu kualitas layanan publik baik pada aspek 
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pendidikan, kesehatan, dan pengurusan administrasi dengan konsep 

program smart city. Terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh 

program smart city terhadap tingkat kepuasan masyarakat di Kecamatan 

Kota Tengah Kota Gorontalo yaitu 24,4%. 

5.2 Saran 

1. Pemerintah: 

Dengan penuh harapan hendaknya konsep smart city dapat 

dijalankan secara berkelanjutan oleh pemerintah mesti roda 

pemerintahan akan tergantikan. Sehingga konsep smart city dapat 

menjadi acuan dan penguatan pembangunan yang dapat 

mengakomodir masyarakat perkotaan baik pada aspek pelayanan 

yang lebih utama, agar hakekat azas pelayanan sesuai harapan. 

2. Masyarakat: 

Dalam arah pembangunan Kota Gorontalo khususnya Kecamatan 

Kota Tengah pada konsep smart city tentunya masyarakat selalu 

proaktif untuk mendukung, memanfaatkan, dan berpartisipasi pada 

program smart city yang menjadi dasar penting membangun kota. 

Sehingga segala kekurangan serta keresahan dalam masyarakat 

secara bersama-sama dapat diatasi, tanpa menimbang lebih 

dominan tanggung jawab pemerintah saja bukan kita semua tanpa 

sinergitas antara masyarakat dan pemerintah. 
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